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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Data penelitian 

No. 
Identitas Responden Jumlah 

Sadapan 

Nilai 

(Rp/Kg) 

Pendapatan per 

bulan 

Jumlah 

Tanggungan Nama  Umur 
Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan 

Pokok 

Pekerjaan 

Sampingan 

1 
Suhardi 

33 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
perkebunan 700 Kg 

5000 
Rp. 3.500.000 4 orang 

2 
Saing 

±60 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Petani kemiri 200 Kg 

5000 
Rp. 1.000.000 6 orang 

3 
Semmaila 

59 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Sopir 300 Kg 

5000 
Rp. 1.500.000 4 orang 

4 
Makkasau 

47 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
perkebunan 800 Kg 

5000 
Rp. 4.000.000 1 orang 

5 
Samsuriani 

33 Tahun perempuan 

Pembuat gula 

merah 

penyadap getah 

pinus 
260 Kg 

5000 
Rp. 1.300.000 3 orang 

6 
Rustang 

27 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Buruh bangunan 500 Kg 

5000 
Rp. 2.500.000 1 orang 

7 
Rustang 

33 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah pinus 
  150 Kg 

5000 
Rp. 750.000  - 

8 
Sultang 

40 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 

Pembuat gula 

merah 
500 Kg 

5000 
Rp. 2.500.000 4 orang 

9 
Faisal  

28 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Buruh bangunan 340 Kg 

5000 
Rp. 1.700.000 3 orang 

10 
Rudianto 

31 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Petani 400 Kg 

5000 
Rp. 2.000.000 4 orang 

11 
Sukardi 

28 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
Petani  260 Kg 

5000 
Rp. 1.300.000 2 orang 

12 
Mardin 

34 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
petani 200 Kg 

5000 
Rp. 1.000.000 2 orang 

13 
Arwis 

42 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
perkebunan 400 Kg 

5000 
Rp. 2.000.000 3 orang 

14 
Rusman 

25 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
  150 Kg 

5000 
Rp. 750.000 -  

15 
Ramli 

48 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
perkebunan 460 Kg 

5000 
Rp. 2.300.000 4 orang 

16 
Tamzah 

36 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
  300 Kg 

5000 
Rp. 1.500.000 1 orang 

17 
Bahri 

48 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 

Pembuat gula 

merah 
400 Kg 

5000 
Rp. 2.000.000 3 orang 

18 
Ridwan 

46 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
  460 Kg 

5000 
Rp. 2.300.000 4 orang 

19 
Inassia 

44 Tahun Perempuan 

Pembuat gula 

merah 

penyadap getah 

pinus 
340 Kg 

5000 
Rp. 1.700.000 3 orang 

20 
Mustakim 

37 Tahun Laki-laki 

Penyadap 

Getah Pinus 
  600 Kg 

5000 
Rp. 3.000.000 5 orang 
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Lampiran 2. Wawancara dengan ketua KTH Galung Langi’e 

Langi’e 

Lampiran 3. Wadah hasil sadapan getah pinus 

LAMPIRAN 
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Lampiran 4. Wawancara dengan responden 

Lampiran 5. Wawancara dengan responden 
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Lampiran 6. Kondisi jalan pada lokasi penelitian 

Lampiran 7. Penyadapan getah pinus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



47 
 

Lampiran 8. Getah pinus 
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Lampiran 9. Sumber data sekunder 
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Lampiran 10. Koesioner 

 Petani Penyadap Getah Pinus 

a. Identitas Responden : 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Alamat/Desa : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : a. Pokok 

b. Sampingan 

B. Daftar Pertanyaan Petani Penyadap Getah Pinus 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai penyadap getah pinus? 

2. Berapa pendapatan total per bulan? 

3. Berapa jumlah tanggungan anda? 

4. Apakah lokasi sadapan lahan sendiri, hutan, atau dipilihkan oleh 

perusahaan? 

5. Apakah alat dan bahan yang digunakan di sediakan oleh perusahaan? 

6. Berapa kali anda melakukan pemanenan dalam seminggu ? 

7. Berapa jumlah getah yang didapatkan dalam sebulan? 

8. Berapa harga getah 1 kg yang dibayarkan perusahaan saat ini? 

9. Apakah hasil panen getah diangkut sendiri atau menggunakan tenaga 

 penduduk lain? 

10. Bagaimana kualitas getah yang anda panen? 

11. Berapa harga getah jika di timbang dilokasi penyadapan? 

12. Berapa harga getah jika ditimbang di tempat penampungan? 
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13. Hal-hal apa saya menjadi kendala dalam melakukan pekerjaan 

sebagai penyadap getah selama ini ? 

14. Apakah ada pengawasan dalam proses penyadapan yang dilakukan 

oleh KPH dan/atau perusahaan? 

15. Bagaimana koordinasi dengan pihak terkait? 

16. Apakah ada bantuan dari pemerintah? 

17. Bagaimana prasarana sosial ekonomi di desa ini? 

18. Apakah anda tau terkait pola kemitraan? 

 

KPH/ Mitra/Perusahaan Getah Pinus 

A. Identitas Responden :  

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Instansi/Jabatan  

Umur : 

Jenis Kelamin : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda paham tentang kemitraan/kerjasama yang sepakati? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam kerjasama penyadapan getah pinus? 

3. Berapa luas lokasi sadapan sesuai dengan hasil surat keputusan yang 

disepakati ? 

4. Berapa luas realisasi sadapan saat ini ? 

5. Apakah ada Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam penyadapan getah 

pinus ? 

6. Berapa persen bagi hasil ke KPH, Pemerintah Desa,Pemerintah 

Kabupaten, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat? 

7. Berapa banyak penduduk yang menjadi tenaga kerja di perusahaan anda? 

8. Berapa jumlah petani penyadap saat ini yang aktif dalam proses 
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penyadapan? 

9. Bagaimana system pembayaran getah ke mitra perusahaan/penyadap? 

10. Berapa harga getah yang diberikan perusahaan? 

11. Berapa harga getah yang diberikan ke penyadap? 

12. Bagaimana proses angkut dari lokasi penyadapan ke tempat 

penampungan getah? 

13. Bagaimana peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses 

penyadapan apakah disiapkan perusahaan/mitra? 

14. Apakah ada sosialisasi kegiatan penyadapan yang dilakukan 

oleh KPH, Mitra/Perusahaan. 

15. Apakah anda sepakat dengan system kemitraan yang ada saat ini? 

16. Apakah anda tahu hak dan kewajiban dalam kegiataan kemitraan 

penyadapan getah pinus ini ? 

17. apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 

kegiatan kerjasama penyadapan pinus saat ini berlangsung? 

 


